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I. PENGANTAR / RINGKASAN KEGIATAN 

 
Dalam rangka memperkuat sinergi antara pengelolaan kawasan konservasi alam dan pemberdayaan 

masyarakat lokal, Pengelola Batur UNESCO Global Geopark Bersama Dinas Kehutanan Prov.Bali (KPH Bali 

Timur) menyelenggarakan kegiatan sosialisasi bertajuk Integrated Development (Pengembangan 

Terpadu) Kawasan Geopark. Kegiatan ini secara khusus menyasar para penggiat kelestarian lingkungan 

dan masyarakat perhutanan sosial, yakni Kelompok Tani Hutan (KTH) Peninjoan Lestari di Kecamatan 

Kintamani pada tanggal 22 Juli 2026, serta KTH Glagahlinggah Lestari pada tanggal 23 Juli 2026. 

 

II. URAIAN PELAKSANAAN DI MASING-MASING KELOMPOK TANI HUTAN 
 

1. KTH Peninjoan Lestari, Kintamani (22 Juli 2026) – Integrasi Ekowisata dan Rehabilitasi 
Daerah Tangkapan Air 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada Rabu, 22 Juli 2026, bertempat di wilayah kerja Kelompok Tani 

Hutan (KTH) Peninjoan Lestari, Kintamani. Acara dihadiri oleh pengurus serta anggota kelompok tani 

yang sehari-hari mengelola kawasan hutan dan hasil hutan bukan kayu (HHBK). 

Dalam sesi pemaparan, narasumber dari Pengelola Geopark menekankan pentingnya konsep 

Integrated Development, di mana kawasan hutan tidak hanya berfungsi sebagai penyangga ekologis dan 

perlindungan sumber air, tetapi juga dapat dioptimalkan melalui ekowisata berbasis masyarakat 

(community-based ecotourism) serta agroforestri berkelanjutan. Anggota KTH Peninjoan Lestari 

menyambut baik inisiatif ini dan berdiskusi aktif mengenai tata cara pengembangan jalur trekking 

edukatif serta peningkatan nilai tambah komoditas kopi dan hasil hutan di bawah tegakan. Pemaran 

Kedua dari KPH Bali Timur banyak menekankan pada mekanisme pengelolaan sesuai dengan aturan 

sehingga bisa berjalan dengan baik, hutan lestaria masyarakat sejahtera, KTH sekarang bukan Obyek, 

tapi subjek karena menjadi garda terdepan, sedangkan narasumber ketiga dari Dinas Pertanian 

menekankan perlunya integrasi dalam pengelolaan hutan dengan pengolahan hutan berbasis 

keramahan lingkungan dan mengolah sampah menjadi pupuk organik 
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III. KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

 

Pelaksanaan sosialisasi Integrated Development di KTH Peninjoan Lestari (22 Juli 2026) dan KTH 

Glagahlinggah Lestari (23 Juli 2026) berjalan sukses dan produktif. Melalui kegiatan ini, terbangun kesamaan 

persepsi bahwa pelestarian warisan bumi (geopark) berjalan seiring dengan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengelolaan hutan berbasis prinsip 3C: Conservation, Education, dan Economic Development. 

Sebagai langkah konkrit pasca-sosialisasi, kedua kelompok tani sepakat untuk menyusun draf rancangan 

kerja sama kemitraan konservasi dan pemetaan potensi wisata alam di wilayah kelola masing-masing. 
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2. KTH Glagahlinggah Lestari (23 Juli 2026) – Penguatan Konservasi Flora dan Ekonomi 

Hijau Berkelanjutan 

Rangkaian kegiatan dilanjutkan pada Kamis, 23 Juli 2026, bersama Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Glagahlinggah Lestari. Fokus utama sosialisasi di kelompok ini adalah penguatan fungsi perlindungan 

keanekaragaman hayati (biodiversity) dan mitigasi perubahan iklim yang terintegrasi dengan Masterplan 

Geopark.  

Diskusi interaktif menyoroti peluang kolaborasi dalam program pemeliharaan flora endemik, 

pemanfaatan jasa lingkungan, serta pengembangan produk ekonomi hijau (green economy) yang ramah 

lingkungan. Anggota KTH Glagahlinggah Lestari menyatakan komitmennya untuk mendukung penuh 

perlindungan geosite dan biosite di sekitar wilayah kerja mereka melalui praktik pengelolaan hutan 

lestari. Serta rencana akan membuat taman bumi banten dengan tanaman upakara, sehingga nantinya 

jika ada upacara sudah bisa mencari di daerah tersebut 

@geoparkbatur dan batur_uugp 

www.baturunescoglobalgeopark.com 
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